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BABi Ii  

PENDAHULUAN 

 

A. Latari Belakang 

Dewasai inii banki sudahi merupakani bagiani pantingi yangi strategisi 

dalami perkembangani perekonomiani suatui negarai karenai perbankani sangati 

dibutuhkani olehi berbagaii pihaki mulaii darii tingkati individu,i masyarakat,i 

perusahaani hinggai negarai itui sendiri.i Sehinggai banki secarai tidaki langsungi 

turuti andili dalami memajukani perekonomiani negarai tersebut. 

Peranani banki dalami kehidupani masyarakati sangati pentingi 

pengaruhnyai ataui keberadaannyai mengingati salahi satui fungsii banki yaitui 

menghimpuni danai darii masyarakati dani kemudiani menyalurkannyai kembalii 

danai masyarakati tersebuti secarai efektifi dani efisieni kepadai pihak-pihaki yangi 

membutuhkani dani mampui ataui berpotensii untuki meningkatkani tarafi hidupi 

yangi bersangkutani yangi menjadikani banki sebagaii perani yangi sangati strategisi 

dalami pembangunani perekonomian.i Sehinggai pemerintahi dani otoritasi 

berwenang,i dalami hali inii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i berfungsii sebagaii 

lembagai yangi mengaturi dani mengawasii pelaksanaani sistemi perbankani dii 

Indonesia.i Adapuni tujuani darii lembagai Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i yangi 

mengaturi dani mengawasii pelaksanaani perbankani dii Indonesiai tidaki laini yaitui 

untuki menciptakani dani menjagai sistemi perbankani yangi sehati agari perbankani 

dii indonesiai tetapi stabil. 

Berbagaii kebijakani yangi telahi diterbitkani olehi otoritasi terkaiti memicui 

hasrati dani semangati munculnyai bank-banki baru.i Namun,i darii bertambahnyai 
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bank-banki barui yangi munculi menyebabkani berbagaii permasalahani barui jugai 

yangi munculi mulaii darii lemahnyai strukturi modali yangi dimilikii olehi banki barui 

tersebut,i penerapani tatai kelolai perusahaani yangi belumi cukupi baiki (Goodi 

Corporatei Governance),i hinggai kurangnyai penerapani penilaiani resikoi terhadapi 

krediti yangi masuki ditambahi adanyai persaingani yangi ketati baiki darii banki lokali 

maupuni banki asingi yangi masuki menjadikani banyaki banki yangi akhirnyai 

mengalamii kemundurani kinerjai dani dilikudasii olehi pemerintah.i Salahi satunyai 

penyebabi utamai permasalahani yangi munculi adalahi lemahnyai fungsii 

pengawasani dani pengaturani banki yangi berimbasi padai buruknyai sistemi 

perbankani yangi ada. 

Penyelesaiani permasalahani sistemi perbankani yangi adai sebelumnyai 

membuati otoritasi perbankani melakukani restrukturasii perbankani gunai 

menciptakani sistemi perbankani yangi lebihi baiki lagi.i Adapuni salahi satui 

langkahnyai berupai pembuatani kebijakan,i dalami hali inii ialahi Peraturani Banki 

Indonesiai (PBI)i No.i 8/16/PBI/2006i mengenaii kebijakani pemegangi sahami 

pengendalii padai perbankani Indonesiai yangi hanyai memperbolehkani satui 

pemegangi sahami pengendalii untuki satui banki sajai ataui seringi disebuti Singlei 

Presencei Policyi (SPP).i Peraturani tentangi kepemilikani tunggali perusahaani banki 

inii beberapai kalii telahi mengalamii perubahan,i diawalii dengani Peraturani Banki 

Indonesiai (PBI)i No.i 14/24/PBI/2012,i hinggai padai akhirnyai digunakannyai 

Peraturani Otoritasi Jasai Keuangani (POJK)i No.i 39/POJK.03/2017i sebagaii 

tongkati estafeti tugasi dani fungsii darii Banki Indonesiai kepadai Otoritasi Jasai 

Keuangani sebagaii lembagai pelaksanai dalami mengaturi dani mengawasii sistemi 

perbankani dii Indonesia.i  
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Dalami Peraturani Banki Indonesiai (PBI)i No.i 8/16/PBI/2006i disebutkani 

istilahi kepemilikani tunggali yangi menjelaskani bahwai hanyai satui banki sajai yangi 

bisai dikendalikani olehi suatui pihaki sebagaii pemegangi sahami pengendali.i 

Dengani adanyai kebijakani tersebuti tentui akani mendorongi terjadinyai konsolidasii 

beberapai banki darii satui pemegangi sahami pengendalii yangi sama.i Dengani 

demikiani memungkinkani penataani ulangi strukturi kepemilikani banki yangi sehat,i 

mengurangii jumlahi banki yangi adai dani tentui memudahkani sertai meningkatkani 

fungsii pengawasani darii otoritasi perbankani terhadapi banki yangi adai dii Indonesia 

Padai tahuni 2019i banyaki mediai beritai yangi menyatakani bahwai tahuni 

tersebuti merupakani tahunnyai mergeri dani konsolidasii bank,i dimanai banyaki 

perusahaani banki melakukani mergeri dani konsolidasi.i Hali tersebuti sebagaii 

bentuki penerapani adanyai kebijakani Singlei Presencei Policyi (SPP).i Salahi satui 

perusahaani yangi melakukani mergeri adalahi Banki Danamoni dengani Banki 

Nusantarai Parahyangan.i Tanggali 29i Aprili 2019i perusahaani Mitsubishii UFJi 

Financiali Groupi Banki (MUFG)i menguasaii 94,1%i uniti sahami Banki Danamoni 

dimanai Mitsubishii UFJi Financiali Groupi Banki (MUFG)i jugai memilikii sahami 

mayoritasi padai Banki Nusantarai Parahyangani sehinggai mergeri terjadii demii 

mematuhii kebijakani Singlei Presencei Policyi (SPP)i yangi menyebabkani Banki 

Nusantarai Parahyangani hilangi darii perbankani dii Indonesia,i sahamnyai yaitui 

BBNPi dileburi kei BDMN,i aseti dani kewajibani yangi dimilikii Banki Nusantarai 

Parahyangani jugai dialihkani kei Banki Danamoni (cnbcindonesia.comi diaksesi 

padai tanggali 20i Meii 2021). 

Ketikai perusahaani berkomitmeni untuki melakukani merger,i besari 

kemungkinani akani berdampaki terhadapi internali perusahaani maupuni eksternali 
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perusahaan.i dampaki darii langkahi perusahaani dalami melakukani mergeri yangi 

cukupi terpengaruhi salahi satunyai adalahi padai kinerjai keuangani perusahaani 

mengingati pentingnyai kinerjai keuangani padai perusahaan,i dimanai faktori kinerjai 

keuangani dapati mempengaruhii kesejahteraani pemegangi sahami dani 

perkembangani perusahaan.i Sehinggai dengani adanyai kinerjai keuangani yangi 

berubah,i perubahani tersebuti dapati digunakani untuki menilaii apakahi mergeri 

yangi dilakukani akani berdampaki baiki bagii perusahaani ataui tidak. 

Penilaiani kinerjai keuangani perusahaani bisai menggunakani metodei 

berdasarkani nilaii tambahi sepertii Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei 

Addedi (EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani ataui bisai jugai dengani 

menggunakani metodei rasioi keuangani bank.i  

Niai Kurniatii (2017)i melakukani penelitiani yangi menelitii tentangi 

analisai kinerjai keuangani ketikai sebelumi dani setelahi mergeri dengani metodei 

Economici Valuei Added,i Marketi Valuei Added,i dani Financiali Valuei Added.i 

penelitiani tersebuti memperolehi hasili bahwai terdapati perbedaani kinerjai 

keuangani sebelumi dani setelahi mergeri dengani metodei Economici Valuei Addedi 

(EVA)i dani Financiali Valuei Addedi (FVA),i namuni tidaki terdapati perbedaani 

dengani menggunakani metodei Marketi Valuei Addedi (MVA). 

Hasili yangi berbedai ditunjukkani darii penelitiani Fahriansyahi Yogai 

Pratamai (2017),i yangi menganalisai kinerjai keuangani perusahaani sebelumi dani 

setelahi akuisisii dengani Economici Valuei Addedi (EVA)i dani Financiali Valuei 

Addedi (FVA)i padai Banki Mandiri.i Hasili penelitiani menunjukkani tidaki terdapati 

perbedaani signifikani dengani metodei Economici Valuei Addedi (EVA).i Namuni 
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berbedai hasilnyai dengani metodei Financiali Valuei Addedi (FVA)i dimanai adai 

perbedaani yangi signifikan. 

Padai penelitiani Jeani Natawigenai dani Fitrai Oliyani (2017)i yangi 

berjuduli “Analisisi Perbandingani Kinerjai Keuangani Perusahaani Sebelumi Dani 

Sesudahi Akuisisii (Studii Kasusi Padai Perusahaani Goi Publici Noni Banki Yangi 

Terdaftari dii BEIi Tahuni 2012)”.i Hasili penelitiani menunjukkani tidaki adai 

perbedaani yangi signifikani kinerjai keuangani perusahaani dengani metodei 

Economici Valuei Addedi (EVA)i dani Marketi Valuei Addedi (MVA). 

Padai penelitiani dengani penggunaani metodei rasioi keuangani banki 

sepertii penelitiani Desii Astutii dani Devii Yuniatii Drajati (2021)i yangi berjuduli 

“Analisisi Perbandingani Kinerjai Keuangani Sebelumi dani Sesudahi Mergeri padai 

PTi Banki Woorii Saudarai Indonesiai 1906i Tbk”.i penelitiani tersebuti 

menunjukkani bahwai adai perbedaani yangi signifikani padai kinerjai keuangani 

Banki Woorii Saudarai Indonesiai 1906i dengani rasioi sepertii Loani toi Depositi 

Ratioi (LDR),i Capitali Adequacyi Ratioi (CAR),i Returni Oni Equityi (ROE),i Returni 

oni Assetsi (ROA),i Biayai Operasionali terhadapi Pendapatani Operasionali 

(BOPO),i dani Neti Interesti Margini (NIM). 

Hasili yangi berbedai ditunjukkani olehi penelitiani darii Firdai Ratnasarii 

(2019)i yangi berjuduli “Analisisi Pengaruhi Akuisisii Terhadapi Kinerjai Keuangani 

Perusahaani Banki Permatai Tbki yangi terdaftari Dii BEI”.i Hasili darii penelitiani 

tersebuti menunjukkani bahwai tidaki memilikii perbedaani yangi signifikani padai 

LDR,i ROA,i ROEi DAR,i DER,i namuni padai variabeli CARi memilikii perbedaani 

yangi signifikan. 
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Berdasarkani beberapai penelitiani yangi adai sebelumnya,i diperolehi hasili 

yangi tidaki selalui sama,i sehinggai penelitii melakukani penelitiani dengani maksudi 

untuki menganalisai bagaimanai kinerjai keuangani perusahaani Banki Danamoni 

ketikai sebelumi mergeri dani setelahi terjadinyai mergeri dengani metodei nilaii 

tambahi dani rasioi keuangani banki dengani juduli penelitian,i “Analisisi 

Perbandingani Kinerjai Keuangani Sebelumi Dani Setelahi Mergeri Dengani 

Menggunakani Metodei Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi 

(EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani Banki padai PT.i 

Banki Danamoni Indonesia” 

 

B. Perumusani Masalah 

Pelaksanaani mergeri yangi dilakukani olehi perusahaani tentunyai akani 

menimbulkani dampaki bagii perusahaani baiki yangi menimbulkani dampaki positifi 

maupuni sebaliknya.i Sehinggai terlihati perbedaani kondisii kinerjai perusahaani dani 

nilaii perusahaani antarai sebelumi perusahaani melakukani mergeri dibandingkani 

dengani setelahi dilakukannyai merger.i Berdasarkani kondisii tersebut,i dapati 

ditariki pertanyaaani penelitian: 

1. Bagaimanai kondisii kinerjai keuangani perusahaani sebelumi mergeri dengani 

metodei Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi (EVA),i 

Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani padai Banki Danamon? 

2. Bagaimanai kondisii kinerjai keuangani perusahaani setelahi mergeri dengani 

metodei Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi (EVA),i 

Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani padai Banki Danamon? 
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3. Bagaimanai hasili perbandingani kinerjai keuangani perusahaani sebelumi 

mergeri dengani setelahi mergeri menggunakani metodei Marketi Valuei Addedi 

(MVA),i Economici Valuei Addedi (EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani 

Rasioi Keuangani padai Banki Danamon? 

 

C. Tujuani dani Manfaati Penelitian 

1. Tujuani Penelitian 

Tujuani padai penelitiani inii dilakukani yaitu: 

a. Untuki mengetahuii kondisii kinerjai keuangani perusahaani sebelumi mergeri 

dengani metodei Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi 

(EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani padai Banki 

Danamon. 

b. Untuki mengetahuii kondisii kinerjai keuangani perusahaani setelahi mergeri 

dengani Metodei Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi 

(EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani padai Banki 

Danamon. 

c. Untuki mengetahuii hasili perbandingani kinerjai keuangani sebelumi mergeri 

dengani setelahi mergeri menggunakani metodei Marketi Valuei Addedi 

(MVA),i Economici Valuei Addedi (EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i 

dani Rasioi Keuangani padai Banki Danamon. 

2. Manfaati Penelitian 

Terdapati beberapai manfaati bagii pihak-pihaki tertentui darii hasili penelitiani 

inii seperti: 
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a. Bagii manajemeni perusahaan 

Memberikani gambarani lebihi terkaiti alati ukuri kinerjai perusahaani dani 

bisai jugai digunakani sebagaii bahani evaluasii tambahani terhadapi 

pengambilani keputusani strategisi perusahaan. 

b. Bagii investori  

Memberikani gambarani kondisii keuangani perusahaani sebagaii bahani 

pertimbangani dalami pengambilani keputusani investasii yangi terbaik. 

c. Bagii akademisii  

Menambahi literaturi dani memacui penelitiani yangi lebihi baiki mengenaii 

tekniki analisai kinerjai keuangani perusahaani dengani metodei Marketi 

Valuei Addedi (MVA),i Economici Valuei Addedi (EVA),i Financiali Valuei 

Addedi (FVA)i dani Rasioi Keuangani Bank.i  

d. Bagii penelitii selanjutnyai  

Menjadii tambahani ilmui pengetahuani dani referensii bagii penelitii 

selanjutnyai yangi akani melakukani penelitiani yangi berhubungani dengani 

analisisi kinerjai keuangani i menggunakani Marketi Valuei Addedi (MVA),i 

Economici Valuei Addedi (EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani 

Rasioi Keuangani Bank,i sehinggai diharapkani penelitii selanjutnyai dapati 

mengetahuii carai dani sistematikai dalami menganalisisi kinerjai keuangani 

perusahaani menggunakani Marketi Valuei Addedi (MVA),i Economici 

Valuei Addedi (EVA),i Financiali Valuei Addedi (FVA)i dani Rasioi 

Keuangani Bank. 


